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ABSTRAK 
Pada jaman sekarang ini tidak dapat dipungkiri Indonesia merupakan Negara 

dengan jumlah penduduk yang besar, tidak hanya di Asia tapi juga di dunia. Jumlah 
penduduk yang besar ini tentunya berdampak pada kebutuhan kendaraaan di Indonesia. 
Jumlah penduduk Indonesia yang besar juga  tentunya menjadi target pasar bagi perusahaan 
mendapatkan keuntungan yang lebih besar. tidak terkecuali dengan usaha bengkel. Bengkel 
merupakan usaha dalam bidang jasa perbaikan kendaraan dan penjualan sparepart yang 
digunakan saat jasa perbaikan dilakukan. Persediaan sparepart merupakan persediaan yang 
harus disediakan oleh bengkel karena persediaan tersebut nantinya dijual kepada pelanggan 
dan persediaan sparepart memiliki nilai dan  tingkat perputaran yang  tinggi karena 
pembelian dan penjualan persediaan sparepart  selalu terjadi secara terus menerus. Maka 
dari itu pengelolaan persediaan sparepart yang baik dibutuh kan oleh bengkel. 

Pengelolaan Persediaan sparepart  dari pemesanan, penerimaan, 
penyimpanan dan pengeluaran menjadi hal yang penting bagi bengkel supaya kebutuhan 
pelanggan tersebut dapat terpenuhi, aktivitas operasional bengkel tidak terhambat karena 
kekurangan persediaan. Pengelolaan persediaan sparepart yang ada dibengkel harus  efektif 
dan efisien oleh karena itu pemeriksaan operasional bengkel terhadap pengelolaan 
persediaan perlu dilakukan. Pemeriksaan operasional nantinya akan  dilakukan di area-area 
yang mempunyai masalah-masalah yang sudah terjadi dan yang akan terjadi di masa yang 
akan datang. Pemeriksaan operasional nantinya akan memberikan rekomendasi untuk 
perbaikan di area tersebut. 

Metode descriptive study dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data yang 
nantinya akan digunakan sebagai dasar analisis lebih lanjut untuk menentukan masalah-
masalah yang ada di area bengkel dan pemberian rekomendasi perbaikan. 

Berdasar hasil pemeriksaan operasional yang dilakukan di bengkel YB, 
peneliti menentukan masalah di bengkel sebagai critical area. Pengelolaan persediaan masih 
belum memadai dikarenakan masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam pengelolaan 
persediaan sparepart mulai dari pemesanan, penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran. 
Dari hasil penelitian ini peneliti membuat rekomendasi untuk perbaikan untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan sparepart bengkel. 

Kata kunci: pengelolaan persediaan, pemeriksaan operasional, persediaan sparepart, 
efektivitas dan efisiensi 



 
  

 

ABSTRACT 
Nowadays, Indonesia cannot be denied as a country with large population, 

not only in Asia but also in the world. Large population of Indonesia affects the demands of  
vehicle. Companies are targeting this large population of Indonesia to make more profit, 
bengkel is no exception. Bengkel is a business offer reparation service and  spareparts. 
Spareparts is an inventory that must be provided by bengkel to be sold to customer and 
spareparts have high value and high turnover rate because it is bought and sold all 
continuously. Therefore an adequate spareparts inventory management is necessary 

Spareparts inventory management consist of orders, receiving, storing, 
expenditure and purchase return is vital for bengkel, to make sure customer orders are 

Inventory management must be effective and efficient therefore operational review must be 
done. Operational review will be performed in the areas where problems have and 
potentially occurred. Operational review will provide recommendation to solve problems in 
that area. 

Researcher is using descriptive study method to collect data which will be 
used for further analysis in order to determine problems that existed in bengkel area and 
give recommendation. 

Based on the result of operational review that performed by bengkel YB, 
researcher concluded problem in bengkel as critical area. Spareparts inventory management 
is not yet adequate because there are weakness in spareparts inventory management from 
orders, receiving, storing and expenditure. Based on results of this research, researcher give 

spareparts inventory 
managements. 

Keywords : Inventory management, operational review, inventory, effectivity and efficiency 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

Pada jaman sekarang ini tidak dapat dipungkiri Indonesia merupakan 

Negara dengan jumlah penduduk yang besar, tidak hanya di Asia tapi juga di dunia. 

Jumlah penduduk yang besar ini tentunya berdampak pada kebutuhan kendaraaan di 

Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia yang besar juga  tentunya menjadi target 

pasar bagi perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Tidak terkecuali 

dengan usaha bengkel. Bengkel merupakan usaha dalam bidang jasa perbaikan 

kendaraan dan penjualan sparepart yang digunakan saat jasa perbaikan dilakukan. 

Bengkel  pada saat ini menjadi salah satu usaha yang semakin berkembang. Jumlah 

bengkel semakin bertambah seiring dengan kebutuhan jasa perbaikan kendaraan 

yang semakin banyak.  

 Tujuan usaha bengkel ini sama seperti perusahaan pada umumnya 

yaitu  mendapatkan keuntungan sehingga bisa  menjalankan kegiatan operasi sehari-

hari. Penjualan sparepart bagi bengkel yang nantinya digunakan dalam jasa 

perbaikan kendaraan menjadi salah satu hal utama untuk mencapai tujuan tersebut.  

Tanpa adanya jumlah sparepart yang memadai maka kegiatan jasa perbaikan di 

bengkel terhambat dan  bengkel mempunyai risiko tidak bisa memenuhi kebutuhan 

pelanggan, yang dapat menyebabkan pelanggan kecewa sehingga bengkel dapat 

kehilangan pelanggannya. Persediaan sparepart menjadi hal yang penting bagi 

bengkel supaya kebutuhan pelanggan tersebut dapat terpenuhi. 

 Persediaan sparepart merupakan persediaan yang harus disediakan 

oleh bengkel karena persediaan tersebut nantinya dijual kepada pelanggan dan 

persediaan sparepart memiliki tingkat perputaran yang  tinggi karena pembelian dan 

penjualan persediaan sparepart  selalu terjadi secara terus menerus. Persediaan 

sparepart pada bengkel sangat beragam jenis dan variasinya. Tiap jenis kendaraan 

seperti kendaraan dengan sistem manual atau matic memiliki sparepart yang 

berbeda, bahkan jenis sparepart dari jenis kendaraan yang sejenis bisa berbeda jika 

spesifikasi kendaraanya berbeda. 
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 Persediaan sparepart perlu dikendalikan karena berkaitan langsung 

dengan biaya. Kelebihan persediaan menimbulkan beberapa biaya dan kerugian yaitu 

biaya penyimpanan yang tinggi dan kerugian akibat kerusakan persedian, risiko 

pencurian barang, risko kebakaran gudang dan biaya kesempatan untuk berinvestasi 

untuk hal lain sedangkan kekurangan persediaan akan menimbulkan biaya 

pemesanan kembali dan perusahaan dapat kehilangan pelanggannya karena 

pelanggan mencari sparepart ke bengkel lain. Biaya yang ditimbulkan persediaan 

tersebut  tidak dapat diabaikan begitu saja  karena jumlah dan nilainya relatif  besar 

oleh karena itu pengelolaan persediaan dibutuhkan untuk menunjang efektivitas dan 

efisiensi kegiatan operasi perusahaan. 

 Bengkel YB merupakan salah satu bengkel sepeda motor di Bandung 

yang melayani jasa perbaikan sepeda motor dan penjualan sparepart yang dapat 

digunakan dalam jasa perbaikan kendaraan. Dalam menjalankan usahanya bengkel 

YB memiliki masalah dalam pengelolaan persediaan sparepart sepeda motor. 

Bengkel YB belum  memiliki standar prosedur tertulis mengenai langkah  langkah 

kerja di bagian persediaan, sehingga ada kemungkinan suatu  saat  bengkel YB 

mendapat masalah ketika tidak ada orang yang bisa menjelaskan langkah-langkah 

kerja di bagian persediaan. Di bagian persediaan bengkel YB juga terjadi rangkap 

kerjaan, bagian ini hanya mempunyai satu orang pekerja walaupun pada standar 

operasi prosedur diharuskan ada tiga orang di bagian persediaan ( bagian persediaan, 

admin gudang, front liner). Hal ini dapat mengakibatkan kerja dari satu orang 

pekerja ini menjadi tidak efektif dan membuka kesempatan terjadinya kecurangan 

yang bisa dilakukan karyawan tersebut. Masalah lain yang dihadapi yaitu 

perencanaan pembelian sparepart oleh bengkel hanya dilakukan oleh sparepart 

counter saja, tidak ada diskusi atau otorisasi oleh kepala bengkel hal ini dapat 

menyebabkan kesalahan pembelian sparepart yang berlebih atau kurang dan 

penyimpangan seperti pembelian fiktif oleh sparepart counter. Oleh karena hal  hal 

di atas  pemeriksaan operasional pada bengkel YB perlu dilakukan. 

 Pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan sparepart 

dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

perusahaan dan juga memberikan solusi yang dapat dipertimbangkan terhadap 

masalah yang dihadapi oleh perusahaan di masa yang akan datang. 
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 Dari hal-hal yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik dan memutuskan 

melakukan penelitian pada bengkel YB mengenai pengelolaan persediaan suku 

cadang motor honda. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Dari penjelasan masalah-masalah yang telah diuraikan peneliti pada 

latar belakang, maka masalah-masalah  yang diteliti oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur pengelolaan  persediaan sparepart bengkel 

YB? 

2. Apa saja dampak yang ditanggung perusahaan akibat pengelolaan persediaan 

sparepart bengkel YB yang tidak efektif dan efisien? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui kebijakan dan prosedur pengelolaan persediaan sparepart di bengkel 

YB? 

2. Mengetahui apa saja dampak yang timbul akibat pengelolaan persediaan 

sparepart di bengkel YB yang tidak efektif dan efisien. 

1.4. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi beberapa pihak diantaranya: 

1. Bagi Perusahaan 

Memperkenalkan pemeriksaan operasional pada perusahaan sehingga 

pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan sparepart yang 

dilakukan  dapat membuat pengelolaan persediaan sparepart perusahaan lebih 

efektif dan efisien serta memberi solusi yang dapat dipertimbangkan perusahaan 

di masa yang akan datang guna menunjang efektivitas dan efisiensi perusahaan. 

2. Bagi Pembaca 

Dapat menambah wawasan tentang pemeriksaan operasional pada 

usaha bengkel dan  pengelolaan persediaan sparepart yang dilakukan bengkel 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indnesia (KBBI 2014) bengkel  adalah 

tempat memperbaiki kendaraan. Tidak hanya memperbaiki, bengkel juga menjual 

jasa pemeliharaan kendaraan dan sparepart/suku cadang. Pada umumnya jenis 

bengkel dibedakan menjadi bengkel resmi dan bengkel umum. Bengkel resmi adalah 

bengkel yang hanya memberikan jasa untuk merek kendaraan tertentu saja 

sedangkan bengkel umum memberikan jasa untuk kendaraan dengan berbagai 

macam merek. Dalam melakukan jasanya bengkel membutuhkan ketersediaan 

sparepart oleh karena hal tersebut persediaan sparepart menjadi persediaan yang 

penting bagi sebuah bengkel. 

Menurut Assauri (2008:237) persediaan adalah aktiva yang meliputi 

barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode 

usaha normal, ataupun barang-barang yang masih dalam pengerjaan/proses produksi, 

ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses 

produksi. Pada sebuah bengkel, persediaan sparepart merupakan barang yang dibeli 

perusahaan yang nantinya dapat dijual atau langsung digunakan dalam  jasa yang 

diberikan bengkel kepada pelanggan oleh karena itu ketersediaan sparepart pada 

bengkel dapat menunjang kelancaran jasa perbaikan yang akan diberikan. Tidak 

adanya persediaan sparepart justru dapat menyebabkan bengkel kehilangan 

penjualan dan pelanggan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014) sparepart/ suku 

cadang adalah alat-alat (dalam peralatan teknik) yang merupakan bagian dari mesin. 

Pada kendaraan yang kondisi sparepart-nya  usang maka diperlukan penggantian 

sparepart pada kendaraan sedangkan pada kondisi kendaran yang sparepart-nya 

belum usang tetap membutuhkan jasa perawatan oleh bengkel  agar pemakaian 

kendaraan dapat bertahan lama sehingga jasa pemeliharaan dan perbaikan pada 

bengkel menjadi layanan jasa yang ditawarkan pada para pelanggan. 

Ketersediaan  persediaan  sparepart  sangat  mempengaruhi 

kelancaran  bagian  penjualan  sebuah bengkel oleh karena itu harus dikelola secara 

tepat. Tidak tersedianya sparepart akan menganggu kelancaran pemberian jasa 

perbaikan/pemeliharaan oleh bengkel, bengkel akan kehilangan untuk mendapat 

untung sehingga tujuan perusahaan tidak tercapai. Ketersediaan  sparepart  
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diharapkan tidak berlebih ataupun kekurangan.  Ketersediaan sparepart berlebih 

dapat menyebabkan biaya besar yang harus ditanggung seperti biaya penyimpanan di 

gudang yang semakin tinggi, risiko kerusakan dan keusangan barang yang semakin 

tinggi  karena semakin lama barang tersimpan. Selain itu juga terjadi pelayanan jasa 

bengkel yang tidak optimal dikarenakan tidak adanya sparepart.  

Biaya lain yang  juga dapat terjadi akibat memiliki persediaan berlebih 

yaitu biaya pembelian, pemesanan, biaya kesempatan. Biaya pembelian yang 

dimaksud adalah biaya investasi sparepart, biaya pemesanan yang dimaksudkan 

adalah biaya-biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan pemesanan barang sejak dari 

pesanan dibuat dan dikirim ke penjual sampai barang-barang tersebut dikirim dan 

diserahkan ke bagian gudang. Sedangkan biaya kesempatan yaitu hilangnya 

kesempatan untuk menggunakan modal yang diinvestasikan pada inventory dalam 

investasi lain yang lebih menguntungkan. Oleh karena itu perlu adanya pengelolaan 

persediaan agar bengkel dapat menghemat biaya yang  melekat pada persediaan.  

Sedangkan ketersediaan sparepart yang kurang dapat membuat jasa 

perbaikan sepeda motor yang diberikan kepada pelanggan terhambat jika sepeda 

motor pelanggan membutuhkan pergantian sparepart. Namun pelanggan harus 

menunggu sparepart yang tidak tersedia sampai \ketersediaan sparepart tersedia. Hal 

ini dapat membuat pelanggan tidak puas dan beralih ke bengkel lain. 

Biaya yang timbul karena tidak tersedia/ kekurangan sparepart ini 

adalah biaya pemesanan secara khusus kepada supplier yang lebih mahal dan 

terdapat kemungkinan pelanggan tidak jadi membeli sparepart yang dibutuhkan pada 

bengkel. Hal ini tentunya menjadi kerugian bagi bengkel.   

Menurut Ristono (2009:4) pengelolaan persediaan adalah  kegiatan 

dalam memperkirakan jumlah persediaan yang tepat, dengan jumlah yang tidak 

terlalu besar atau kecil dibandingkan dengan kebutuhan atau permintaan, sedangkan 

tujuan pengelolaan persediaannya adalah untuk dapat memenuhi kebutuhan atau 

permintaan konsumen (memuaskan konsumen), untuk menjaga agar perusahaan 

tidak mengalami kehabisan persediaan yang mengakibatkan terhentinya proses 

pemberian jasa, mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan penjualan dan 

laba perusahaan, menjaga agar pembelian dalam jumlah kecil namun sering dapat 

dihindari karena dapat mengakibatkan ongkos pesan menjadi lebih besar, menjaga 
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ketersediaan sparepart yang tidak berlebih agar bengkel tidak mengalami 

pemborosan inventory. Sebaliknya jika persediaan sparepart mengalami kekurangan 

maka hal ini dapat merugikan bengkel yaitu pelayanan jasa dan perbaikan menjadi 

tidak optimal karena ada kemungkinan terjadinya pembatalan jasa perbaikan 

dibengkel oleh pelanggan karena tidak tersedianya persediaan yang dibutuhkan. 

Dengan demikian dapat diketahui tujuan pemeriksaan pengelolaan 

persediaan adalah untuk menjamin terdapatnya persediaan sesuai kebutuhan. 

Pemeriksaan pengelolaan persediaan tersebut bagi perusahaan bermanfaat  untuk 

melakukan perbaikan  agar perusahaan menjadi benar-benar unggul/kompetitif. 

 Menurut Arens, dkk (2014:33) pemeriksaan operasional adalah 

aktivias untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas dari prosedur dan metode yang 

ada pada bagian-bagian dari perusahaan tidak terkecuali pada bagian persediaan 

sebuah bengkel. Mengingat adanya biaya yang timbul dari persediaan maka 

pemeriksaan operasional terhadap pengelolaan persediaan sparepart dibutuhkan agar 

efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam pengelolaan persediaan dapat tercapai. 

Efektivitas pada bengkel diukur dari keberhasilan bengkel untuk dapat menyediakan 

kebutuhan sparepart dan jasa perawatan kendaraan sesuai kebutuhan pelanggan 

dengan mutu yang baik,  harga yang terjangkau,  waktu dan pengiriman sparepart 

yang tepat. Sedangkan efisiensi pada bengkel diukur dari keberhasilan bengkel 

menyediakan kebutuhan sparepart dan jasa perawatan kendaraan dengan jumlah 

sparepart yang disediakan oleh bengkel tidak berlebih atau kurang karena kelebihan 

atau kekurangan sparepart akan menimbulkan biaya yang dapat merugikan bengkel. 
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